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BAB IV
HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Data yang terkumpul dalam penelitian ini ditabulasikan sesuai dengan keperluan analisis data yang tercantum dalam rancangan penelitian yang bertujuan untuk menunjukan gambaran umum mengenai penyebaran atau distribusi data. Telah dijelaskan bahwa penelitian ini adalah penelitian eksperimen model quasi atau eksperimen semu. Penelitian ini menggunakan dua kelompok sampel penelitian, satu kelompok yang diberi pelakuan atau eksperimen dan satu kelompok tidak diberi pelakuan atau kelompok kontrol.
1. Metode Pembelajaran
a. Metode Muraja’ah

Metode muraja’ah sebagai metode eksperimen yang dilakukan pada kelompok kelas eksperimen, selanjutnya dilakukan uji analisis deskriptif dengan sampel 30 orang di peroleh hasil mean 89,46, median 82,50, modus 63,00, standar deviasi 14,14, varian 207, reng 50, minimum 63 dan maksimum 113 serta jumlah skor 2684. Dengan demikian berdasarkan perhitungan data melalui program SPSS tersebut diketahui bahwa  mean > median > mode, maka dapat dikatakan bahwa data distributif metode muraja’ah memiliki jumlah positif. Adapun data selengkapnya hasil perhitungan analisis deskriptif data metode muraja’ah dapat dilihat pada tabel 4.2 

Tabel 4.1
Deskripsi Data Metode Muraja’ah

	Statistics

	X1

	N
	Valid
	30

	
	Missing
	0

	Mean
	89.4667

	Std. Error of Mean
	2.63257

	Median
	82.5000

	Mode
	63.00a

	Std. Deviation
	14.41918

	Variance
	207.913

	Skewness
	-.459

	Std. Error of Skewness
	.427

	Kurtosis
	-.739

	Std. Error of Kurtosis
	.833

	Range
	50.00

	Minimum
	63.00

	Maximum
	113.00

	Sum
	2684.00

	a. Multiple modes exist. The smallest value is shown


2. Disiplin Belajar

a. Disiplin Belajar Kelas Kontrol

Untuk deskripsi data pada variabel disiplin belajar dengan sampel kelas kontrol diketahui jumlah sampel sebanyak 30 orang dengan rata-rata 77,63, median 70,00, modus 46,00, standar deviasi 21,15, skor minimum 30, skor maksimum 102 dengan jumlah skor 2029. Berdasarkan anlisa deskriptif di atas bahwa nilai mean > median > modus maka jumlah distribusi data positif. Berikut data disajikan dalam bnetuk tabel statistik hasil olah data SPSS

Tabel 4.2
Deskripsi Data Disiplin Belajar Kelas Kontrol
	Statistics

	X2

	N
	Valid
	30

	
	Missing
	0

	Mean
	77.6333

	Std. Error of Mean
	3.86154

	Median
	70.0000

	Mode
	46.00a

	Std. Deviation
	21.15050

	Variance
	447.344

	Skewness
	-.143

	Std. Error of Skewness
	.427

	Kurtosis
	-1.069

	Std. Error of Kurtosis
	.833

	Range
	72.00

	Minimum
	30.00

	Maximum
	102.00

	Sum
	2029.00

	a. Multiple modes exist. The smallest value is shown


b. Disiplin Belajar Eksperimen
Berdasrkan hasil anlisa data dengan mesin pengelola data SPSS diperoleh nilai mean 82,30, median 78,00, modus 76,00 standar deviasi 18,22 adapun skor terrendah 46 dan skor tertinggi 118 dengan jumlah skor 2469. Dari data tersebut diketahui bahwa mean > median > modus yang berarti distribusi data untuk disiplin belajar memiliki jumlah positif. Berikut tabel statistik disiplin belajar kelas eksperimen.

Tabel 4.3
Deskripsi Data Disiplin Belajar Kelas Eksperimen
	Statistics

	X2

	N
	Valid
	30

	
	Missing
	0

	Mean
	82.3000

	Std. Error of Mean
	3.32775

	Median
	78.0000

	Mode
	76.00a

	Std. Deviation
	18.22683

	Variance
	332.217

	Skewness
	.190

	Std. Error of Skewness
	.427

	Kurtosis
	-.586

	Std. Error of Kurtosis
	.833

	Range
	72.00

	Minimum
	46.00

	Maximum
	118.00

	Sum
	2469.00

	a. Multiple modes exist. The smallest value is shown


Untuk memudahkan melihat perbedaan antara kedua kelas untuk variabel disiplin belajar pada analisis deskriptif data, berikut ringkasan data yang peneliti sajikan pada tabel 4,4
Tebel 4.4
Ringkasan Deskripsi Data Disiplin Belajar
	Disiplin Belajar
	

	Statistik Data
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	N
	Valid
	30
	30

	
	Missing
	0
	0

	Mean
	82.3000
	77.6333

	Std. Error of Mean
	3.32775
	3.86154

	Median
	78.0000
	70.0000

	Mode
	76.00a
	46.00a

	Std. Deviation
	18.22683
	21.15050

	Variance
	332.217
	447.344

	Skewness
	.190
	-.143

	Std. Error of Skewness
	.427
	.427

	Kurtosis
	-.586
	-1.069

	Std. Error of Kurtosis
	.833
	.833

	Range
	72.00
	72.00

	Minimum
	46.00
	30.00

	Maximum
	118.00
	102.00

	Sum
	2469.00
	2029.00

	a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
	


Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil pengolahan data pada variabel X2 (disiplin belajar) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan jumlah data yang cukup signifikan. besaran nilai untuk mean, median dan modus pada kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol dan selisih skor dari kedua kelas sebesar 440 atau 21, 68% lebih tinggi kelas eksperimen.
3. Hasil Belajar Tahfidz

a. Hasil Belajar Tahfidz Kelas Eksperimen

Deskripsi data untuk hasil belajar tahfidz kelas eksperimen, berdasarkan hasil ulangan post test dan diolah dengan distribusi frekuensi statistik dengan bantuan mesin pengelola data SPSS diketahui nilai rata-rata 24,30, median 23,00, modus 22,00, standar deviasi 4,48, varian 20,07, reng 13, minimum 12 dan maksimum 25 serta jumlah skor 639. 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa nilai mean > median > modus, maka dapat dikatakan bahwa distribusi data berada pada jumlah positif. Selanjutnya disajikan data distribusi hasil olah data dalam bentuk tabel statistik.

Tebel 4.5
Deskripsi Data Hasil Belajar tahfidz
	Statistics

	Y

	N
	Valid
	30

	
	Missing
	0

	Mean
	24.3000

	Std. Error of Mean
	.81811

	Median
	23.0000

	Mode
	22.00

	Std. Deviation
	4.48099

	Variance
	20.079

	Skewness
	-1.082

	Std. Error of Skewness
	.427

	Kurtosis
	-.054

	Std. Error of Kurtosis
	.833

	Range
	13.00

	Minimum
	12.00

	Maximum
	25.00

	Sum
	639.00


B. Pengujian Persyaratan Analisis
Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian sebagai persyaratan uji hipotesis. Pengujian hipotesis tersebut meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Hipotesis yang diajukan untuk uji normalitas ini adalah sebagai berikut:

H0
: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1
: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian hipotesis :

Terima H1 dan tolak H0 jika nilai probalitas  P < 0,05 berdasarkan pengujian dengan menggunakan kolmogorof smirnov pada SPSS 20.0

Tolak H1 dan terima H0 jika nilai probalitas  P > 0,05 berdasarkan pengujian dengan menggunakan kolmogorof smirnov pada SPSS 20.0
Uji normalitas dilakukan unuk mengetahui data yang diperoleh peneliti berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dilakukan sebagai syarat jika pengujian dilakukan dengan menggunakan statistik parametik. Dalam melakukan uji normalitas peneliti menggunakan SPSS 20.0 sebagai alat bantu. Uji penelitian ini menggunakan kolmogrov smirnov. 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas dari data hasil belajar tahfidz, maka hasil belajar dengan menggunakan metode muraja’ah dengan disiplin belajar tinggi (A1B1) dengan nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,555 > α 0.05 berdistribusi normal. Hasil belajar dengan menggunakan metode muraja’ah dengan disiplin belajar rendah (A1B2) berdistribusi normal dengan nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 1,138 > α 0.05. Hasil belajar menggunakan metode konvensional dengan disiplin  belajar tinggi (A2B1) berdistribusi normal dengan nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 1,113 > α 0.05. Hasil belajar dengan menggunakan metode konvensional dengan disiplin belajar rendah (A2B2) berdistribusi normal dengan nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 1,167 > α 0.05.
Untuk lebih memudahkan data hasil uji normalitas berdasarkan perhitungan nilai Kolmogorov-Smirnov Z dengan menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel 4.6
Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas Post Test

	
	A1B1
	A1B2
	A2B1
	A2B2

	Kolmogorov-Smirnov
	0,555
	1,138
	1,113
	1,167

	α
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05


Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa nilai probabilitas ρ > dari α = 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data pada tiap variabel berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data skor post test dalam penelitian ini menggunakan uji Fisher atau uji F dengan taraf signifikan α = 0,05. dengan kriteria sebagai berikut:
Ha
: μ = μ2 = μ3 = μ4 (rerata μ1=μ2=μ3=μ4)

Ho
: μ ≠ μ2 ≠ μ3 ≠ μ4 (rerata μ1≠μ2≠μ3≠μ4) 

atau :

Terima Ho jika F hitung >F tabel
Tolak   Ho jika F hitung < F tabel
Berdasarkan hasil uji homogenitas hasil test dengan menngunakan rumus SPSS, diketahui Hasil Belajatr tahfidz kelas VII menggunakan metode muraja'ah dengan disiplin belajar tinggi (A1B1) bersifat homogen, dengan nilai Fhitung 0,169 > α = 0,05, dengan data statistic sebagai berikut:

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2524.589
	1
	2524.589
	.169
	.000b

	
	Residual
	3504.877
	28
	125.174
	
	

	
	Total
	6029.467
	29
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), A1,B1


Hasil Belajatr tahfidz kelas VII menggunakan metode muraja'ah dengan disiplin belajar rendah (A1B2) bersifat homogen, dengan nilai Fhitung 0,361 > α = 0,05, dengan data statistik sebagai berikut:
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	15.153
	2
	7.577
	.361
	.700b

	
	Residual
	567.147
	27
	21.005
	
	

	
	Total
	582.300
	29
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), A1, B2


Hasil Belajatr tahfidz kelas VII menggunakan metode konvensional dengan disiplin belajar tinggi (A2B1) bersifat homogen, dengan nilai Fhitung 0,068 > α = 0,05, dengan data statistik sebagai berikut:

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2.918
	2
	1.459
	.068
	.934b

	
	Residual
	579.382
	27
	21.459
	
	

	
	Total
	582.300
	29
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), A2,B1


Hasil Belajatr tahfidz kelas VII menggunakan metode konvensional dengan disiplin belajar rendah A2B2, bersifat homogen, dengan nilai Fhitung 0,296 > α = 0,05, dengan data statistik sebagai berikut:

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	12.514
	2
	6.257
	.296
	.746b

	
	Residual
	569.786
	27
	21.103
	
	

	
	Total
	582.300
	29
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), A2,B2 


C. Pengujian Hipotesis
1. Uji Regresi Ganda

Hipotesis statistik pertama, peneliti melakukan pengujian variabel bebas ( metode muraja’ah dan disiplin belajar) terhadap variabel terikat (hasil belajar tahfidz). untuk menjawab hipotesis tersebut, peneliti melakukan uji regresi dalam hal ini dilakukan uji regresi sederhana untuk variabel X1 terhadap Y dan variabel X2 terhadap Y, dilanjutkan dengan uji regresi ganda untuk variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. 

Uji regresi bertujuan untuk mengetahui hubungan pengaruh antara satu variabel terhadap variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel dependen yakni hasil belajar tahfidz siswa, sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau variabel independen adalah metode muraja’ah dan disiplin belajar. 
Untuk mengetahui perngaruh antara variabel X1 dan variabel X2 terhadap variabel Y, peneliti mengunggunak dua uji regresi yakni regresi sederhana untuk mengetahui perngaruh variabel X1 dengan Y dan variabel X2 dengan Y. adapun untuk menguji dua variabel bebas secara bersamaan terhadap variabel terikat digunakan regresi ganda. Dalam perhitungan peneliti menggunakan program SPSS versi 20.0 sebagai berikut:
a. Uji Regresi Sederhana Metode Muraja’ah Terhadap Hasil Belajar Tahfidz Siswa.

Uji regresi yang dilakukan dengan bantuan sofwere SPSS versi 20.0 ini menampilkan hasil output data sebagai berikut :

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.503a
	.336
	.368
	6.87745

	a. Predictors: (Constant), muraja’ah

	b. Dependent Variable: hasil belajar


Pada tabel model summary tersebut diketahui nilai R Square adalah 0,336 dengan koefesien korelasi sebesar 0,503. Interpretasi dari data tersebut dapat dikatakan bahwa tingkat pengaruh metode muraja’ah terhadap hasil belajar tahfidz siswa sebesar 34% masih ada 66% lagi dipengaruhi dari variabel lainnya.
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	14.907
	1
	14.907
	.314
	.008b

	
	Residual
	567.393
	28
	20.264
	
	

	
	Total
	582.300
	29
	
	
	

	a. Dependent Variable: Hasil_Belajar

	b. Predictors: (Constant), Murajaah


Tabel anova menunjukan nilai probabilitas atau nilai sig sebesar 0,08 lebih kecil dari 0,05 atau sig<0,05. ini menunjukan adanya regresi linear yang selanjutnya dapat di jadikan ukuran nilai keterpengaruhannya. untuk melihat nilai konstan atau nilai persamaan, berikut ditampilkan hasil uji koefesien.
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	16.851
	5.251
	
	3.209
	.003

	
	Murajaah
	.336
	.058
	.160
	.858
	.018

	a. Dependent Variable: Hasil_Belajar


Tebel coefesien menunjukan nilai yang diperoleh dari pengolahan data ini dengan melihat pada nilai sig sebesar 0,005 dan 0,18 < 0,05 yang berarti nilai pada kolom B adalah signifikan dengan nilai persamaan sebagai berikut:
Ŷ = 16.851+ 0,336x1

b. Uji Regresi Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Tahfidz
Uji variabel kedua ini dilakukan dengan cara yang sama dengan uji variabel kesatu, yakni dengan pengolahan data SPSS diperoleh output data hasil pengolahan yang terdiri dari:

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.456a
	.403
	.532
	4.55319

	a. Predictors: (Constant), Disiplin


Tabel model summary dari output SPSS diketahui nilai RSquare untuk disiplin belajar adalah 0,403 dari koefesien korelasi 0,456. R square sebagai koefesien determinasi dikatakan bahwa 0,403 atau 40% hasil belajar tahfidz dipengaruhi oleh disiplin belajar, artinya semakin tingi disiplin belajar siswa dalam proses pembelajaran tahfidz maka semakin baik hasil belajarnya.

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1.817
	1
	1.817
	.214
	.009b

	
	Residual
	580.483
	28
	20.732
	
	

	
	Total
	582.300
	29
	
	
	

	a. Dependent Variable: Hasil_Belajar

	b. Predictors: (Constant), Disiplin


Tabel anova menunjukan nilai probabilitas atau nilai sig 0,009 < 0,05 menunjukan model regresi linear ini dapat digunakan untuk mencari nilai regresi disiplin belajar yang dapat dilihat pada hasil hitung nilai koefesien berikut ini.
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	20.170
	3.907
	
	5.162
	.000

	
	Disiplin
	.403
	.046
	.056
	.296
	.019

	a. Dependent Variable: Hasil_Belajar


Tabel koefesien pada nilai probabilitas atau nilai sig sebesar 0,00 dan 0,019 < 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa nilai pada kolom B adalah signifikan, artinya nilai persamaan regresi variabel disiplin dan hasil belajar tahfidz adalah sebagai berikut:
Y = 20.170+ 0,403X2
c. Uji Regresi Penggunaan Metode Muraja’ah dan Disiplin Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Tahfid.
Pengujian selanjutnya adalah dengan menguji dua variabel bebas dengan satu variabel terikat, sehingga dalam pengujian ini menggunakan uji regresi ganda. Dari hasil uji tersebut dapat ditampilkan hasil sebagai berikut:

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.572a
	.630
	.042
	4.57496

	a. Predictors: (Constant), Disiplin, Murajaah


Tabel model summary diketahui nilai RSquare 0,630 dengan joefesien korelasi 0,572. R Square atau disebut koefesien determinasi dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa 0,630 atau 63% hasil belajar tahfidz dapat dipengaruhi oleh metode muraja’ah dan disiplin belajar siswa.

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	17.184
	2
	8.592
	.162
	.017b

	
	Residual
	565.116
	27
	20.930
	
	

	
	Total
	582.300
	29
	
	
	

	a. Dependent Variable: Hasil_Belajar

	b. Predictors: (Constant), Disiplin, Murajaah


Hasil uji anova dengan regresi ganda diketahui nilai probabilitas atau nilai sig sebesar 0,017 < 0,05, maka hal ini menunjukan bahwa model regresi linear dapat digunakan. Selanjutnya dapat diukur berdasarkan koefesiennya.
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	17.035
	5.366
	
	3.175
	.004

	
	Murajaah
	.336
	.077
	.213
	.857
	.009

	
	Disiplin
	.403
	.061
	-.082
	-.330
	.014

	a. Dependent Variable: Hasil_Belajar


Pada tabel koefeisen ini dapat diketahui nilai regresi yang dicari dengan melihat tabel sig atau probabilitasnya ketiga variabel sebesar 0,004, 0,009 dan 0,014 < 0,05. Kesimpulan yang dapat diambil bawa nilai pada kolom B adalah signifikn artinya persamaan yang paling tepat untu variabel ini adalah:

Ŷ = 17.035+ 0,336X1+0,403 X2

Selain merujuk pada hasil uji regresi sederhana dan regresi ganda, ukuran dari penelitian ini adalah dengan melihat nilai Fhitung yang akan diperbandingkan dengan nilai Ftabel melalui rumus anova dua jalur. Data uji F tersebut dirangkum dalam tabel statistic berikut ini.
Tabel 4.10

Ringkasan Hasil Perhitungan Anava 2 jalur

	Sumber Variansi (antar)
	DK
	JK
	RJK
	Fhitung
	Ftabel

	Metode Muraja’ah
	1
	1310,25
	1420,10
	3,14
	1,35

	Disiplin Belajar
	1
	257,30
	257,50
	2,14
	1,35

	Interaksi Metode Muraja’ah dan Disiplin belajar
	1
	189,75
	199,75
	1,62
	1,35

	Dalam
	58
	1611,20
	21,63
	
	

	Total ( R )
	59
	2595965,44
	
	
	


Keterangan:
DK
: Derajat kebebasan

JK

: Jumlah Kaudrat

RJK
: Rata-rata Jumlah Kaudrat

Dari tabel analisis varian dua jalur di atas, dapat jelaskan sebagai berikut :

1. Pengujian Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama sebagai jawaban atas rumusan masalah tentang Apakah ada pengaruh penggunaan metode muraja’ah terhadap hasil belajar tahfidz siswa? Untuk menjawab rumusana masalah tersebut  merujuk pada analisis hipotesis berikut ini.

H0
: Tidak ada pengaruh penggunaan metode muraja’ah terhadap hasil belajar tahfidz siswa.
Ha
: Ada pengaruh penggunaan metode mettode muraja’ah terhadap hasil belajar tahfidz siswa.
Hipotesis pertama yang menyatakan terdapat pengaruh metode muraja’ah terhadap hasil belajar tahfidz. Berdasarkan perhitungan data melalui anava dua jalur pada tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai Fhitung 3,14 lebih besar dari nilai Ftabel 1,35 pada taraf signifikan 5%. Hal ini menunjukan bahwa Ho ditolak sedangkan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan, metode muraja’ah terhadap hasil belajar tahfidz.
Sebagaimana telah dijelaskan pada deskripsi data perolehan hasil belajar dengan metode muraja’ah 21.30 lebih besar dari hasil belajar dengan metode konvensional dengan rerata 16.30. Hal ini menunjukan secara nyata tampak sekali perbedaan skor rerata oleh kedua kelompok tersebut dan diperkuat oleh hasil perhitungan analisis varian dua jalur, bahwa hasil belajar tahfidz dengan menggunakan metode muraja’ah lebih tinggi dari hasil belajar siswa dengan metode konvensional yang salama ini dilakukan guru tahfidz.

Dengan demikian dapat peneliti simpulkan dari hasil penelitian ini bahwa penggunaan metode sangat membantu peningkatan hasil belajar, semakin baik metode yang digunakan maka semakin baik hasil belajarnya.

2. Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua, sama perti yang dilakukan pada hipotesis pertama yakni,  melakukan uji hipotesis anova dua arah sebagai jawaban dari rumusan masalah tentang apakah ada pengaruh disiplin belajar tinggi terhadap hasil belajar tahfidz siswa? Untuk menjawab rumusana masalah tersebut  merujuk pada analisis hipotesis berikut ini.

H0
: Tidak ada pengaruh disiplin belajar siswa terhadap hasil belajar tahfidz siswa.
Ha
: Ada pengaruh disiplin belajar siswa terhadap hasil belajar tahfidz siswa.

Hipotesis yang kedua menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan disiplin belajar terhadap hasil belajar. Berdasarkan perhitungan nilai Fhitung sebesar 2,14 lebih besar dari nilai Ftabel 1,35 pada taraf signifikan 5%. Hal ini menunjukan bahwa Ho di tolak dan Ha diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan disiplin belajar terhadap hasil belajar.

Sebagaimana telah dideskripsikan pada analisis deskripsi hasil belajar siswa. Diketahui pada kelompok eksperimen dengan tingkat disiplin belajar tinggi dengan rerata 82,30 lebih tinggi dari kelas kontrol sebesar 77,63, dengan selisih skor 440 atau 21, 68% lebih tinggi dari kelas kontrol dengan disiplin rendah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik tingkta disiplin belajar siswa maka akan semakin baik hasil belajarnya. Hal ini sangat relevan dengan kegiatan pembelajaran tahfidz yang membutuhkan konsentrasi dan konsistensi belajar yang tinggi terutama dalam hal pengulangan-pengulangan materi (muraja’ah)

3. Hipotesis Ketiga
Hipotesis ketiga, peneliti melakukan uji statistik anova dua arah sebagai jawaban dari dari rumusana masalah yang peneliti ajukan. Dengan  merujuk pada analisis hipotesis berikut ini.

H0
: Tidak ada pengaruh penggunaan metode nyraja’ah dan disiplin belajar siswa terhadap hasil belajar tahfidz siswa.
Ha
: Ada pengaruh penggunaan metode muraja’ah dan disiplin belajar siswa terhadap hasil belajar tahfidz siswa.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut peneliti melakukan uji hipotesis dengan melihat  interaksi antara variabel X1 (metode muraja’ah) dan X2 (disiplin belajar) dalam mempengauhi hasil belajar tahfidz. Berdasarkan uji anova dua jalur dengan melihat Fhitung sebesar 1,62 lebih besar dari nilai Ftabel 1,35, dengan tingkat signifikan 5%. Hal ini menunjukan bahwa adanya interkasi yang kuat metode muraja’ah dan disiplin belajar dalam mempengaruhi hasil belajar tahfidz di MTs Darul Muqiemin Tangerang.
D. Pembahasan Hasil Temuan Penelitian

Berdasakan hasil analisis deskripsi dan hasil uji hipotesis statistic menunjukan adanya peningkatan hasil belajar tahfidz dengan menggunakan metode muraja’ah dan disiplin belajar tinggi pada siswa kelas eksperimen diterima. Dengan demikian metode muraja’ah dan disiplin belajar siswa terbukti berpengaruh terhadap hasil belajar tahfidz di MTs Daarul Muqiemin Kabupaten Tangerang. 
Ditemukannya interkasi antara metode muraja’ah dan disiplin belajar siswa terjhadap hasil belajar tahfidz juga menunjukan bahwa penggunaan metode muraja’ah memperhatikan disiplin belajar siswa. Disiplin belajar dalam tahfidz menjadi mutlak untuk ditegakan, hal ini terkait dengan konsentrasi dan konsistensi siswa dalam mengulang-ngulang materi yang akan atau telah dikuasi, tanpa disiplin yang tinggi sulit bagi siswa untuk mampu mencapai tujuan belajarnya yakni menjadi seorang hafidz. Secara rinci hasil penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Pengaruh Metode Muraja’ah Terhadap Hasil Belajar Tahfidz

Berdasakan hasil analisis statistik dengan melakukan uji anava dua jalur, ternyata menunjukan bahwa diterimanya hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara metode muraja’ah terhadap hasil belajar tahfidz, hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung 3,14 lebih besar dari Ftabel 1,35 pada taraf signifikan 5%. Hal ini mengandung arti bahwa penggunaan metode muraja’ah  sangat efektif dalalm mempengaruhi hasil belajar tahfidz.

Metode sebagai alat dalam mengelola pembelajaran menjadi efektif dan efesien dalam mencapai tujuan pembelajaran menjadi satu keharusan yang dikuasai dan dilaksanakan pendidik dalam hal ini guru. Secara empiric melalui uji data dan analisis data diatas menunjukan pengaruh metode yang cukup signifikan, hal ini diperkuat dari data library risect dengan mengutip pendapat ahli pendapat Eneng Muslihah yang emngatakan bahwa “metode sangat memegang peran penting dalam pengajaran”
 Metode dalam pembelajaran tahfidz cukup banyak telah diciptakan oleh para pakar salah satunya metode muraja’ah. Metode muraja’ah secara bahasa berarti mengulang. Mengulang menjadi aktivitas rutin dalam program pembelajaran tahfidz, proses ini dilakukan para siswa atau santri dalam menambah dan memperkuat ingatannya terhdap materi yang telah dan akan dipelajari.

Dengan demikian penggunaan metode muraja’ah berpengaruh terhadap hasil belajar tahfidz, artinya semakin baik metode murajaah ini diterpakan pada pembelajaran tahfidz maka akan semakin baik hasil belajar tahfidz siswa.

2. Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa
Sama halnya dengan metode muraja’ah. Disiplin belajar yang tinggi sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukan dari rangkaian uji analisis terutama uji F dengan anava dua jalur menunjukan hipotesis (Ha) diterima. berdasarkan uji statistik pada dua kelas yakni kelas kontrol dengan disiplin belajar rendah dengan nilai rerata sebesar 77,63 lebih rendah dari kelas eksperimen dengan rerata 82,30. Adapun hasil uji F dengan taraf signifikan 5% diketahui nilai Fhitung sebesar 2,14 lebih tinggi dari nilai Ftabel 1,35. Hal ini mengandung arti bahwa disiplin belajar yang baik berpengaruh terhadap hasil belajar tahfidz.

Disiplin menjadi indikator dalam setiap aspek pekerjaan terutama dalam belajar. Pola hidup disiplin akan memberikan peluang lebih besar dalam mencapai tujuan. Setiap aktivitas yang dilakukan memiliki target dan tujuan yang hendak dicapai baik hasil, waktu dan besaran pencapaian. Hal ini diperkuat oleh data library yang peneliti kutip dari ahli yang mengatakan bahwa disiplin adalah jembatan dalam meraih kesuksesan.
 

Disiplin yang baik adalah disiplin yang lahir karena kesadaran dan kebutuhan, bukan disiplin yang lahir dari rasa takut dan kecemasan. peran guru dan orang tua dalam membantu memberikan penyadaran akan pentinggnya hidup disiplin untuk memudahkan meraih cita-cita menjadi indikator terbentuknya disiplin siswa.

3 Pengaruh Penggunaan Metode Muroja’ah dan Disiplin Belajar.
a. Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang Menggunakan metode Muraja’ah dengan Menggunakan Metode Konvensional.
Sebagaimana telah dipaparkan hasil analisis deskripsi data penelitian ini bahwa penerapan metode muraja’ah pada kelas eksperimen dengan rerata sebesar 89, 46 lebih besar dari kelas kontrol  71,73. dengan selisih sebesar 17,73 atau 17% lebih baik dengan metode muraja’ah.

Keunggulan yang tampak pada penggunaan metode muraja’ah khususnya pada pembelajaran tahfidz adalah pada rutinitas pengulangan bacaan dan pengulangan hafalan secara konsisten. Melalui pengulangan-pengulangan ini daya ingat siswa lebih kuat dan lebih banyak. Muraja’ah yang diterapkan di MTs Darul Muqiemin Kabupaten Tangerang ini dilakukan secara konperhensiv dan terkontrol karena dilakukan secara pace to pace antara guru dan siswa, sehingga kontrol guru lebih akurat ketimbang metode konvensional dimana proses hapalan dilakukan berkelompok.
Metode ini memmberi rangsangan kepada siswa untuk berkompetisi antar sesame pelajar untuk menjadi yang terbaik dari yang baik melalui banyaknya hafalan yang dikuasai siswa. Metode ini memberi stimulus respon yang kuat dalam mempelajari tahfidz ini karena metode ini juga memberi keleluasaan siswa dalam mengeksplor kemampuannya dihadapan guru. 

b. Perbedaan Hasil Belajar Tahfidz antara Siswa yang Memiliki Disiplin Belajar yang Tinggi dengan Disiplin Belajar yang Rendah

Disiplin belajar menjadi indikator dan memiliki peran utama dalam mencapai hasil yang optimal dalam bekerja khususnya dalam belajar dan hal ini tidak dapat dipungkiri baik berdasarkan data empiric maupun data library. Mengacu pada data analisis deskripsi dengan melihat data rerata disiplin belajar siswa yang tinggi dengan disiplin belajar siswa yang rendah. Siswa dengan disiplin belajar tinggi pada kelas eksperimen nilai rerata sebesar 82,30, sementara pada kelas kontrol dengan disiplin belajar rendah sebesar 77, 63 dengan selisih 4,67.
Pada kelas eksperimen siswa diberika jadwal harian dari bangun tidur sampai mau tidur dan dilakukan dengan konsisten serta penuhn tanggung jawab. Siswa memilki waktu muraja’ah dengan teman sebelum kepada guru, sehingga siswa lebih yakin dan kuat jika ia pantas mendapat materi baru dari guru. Sementara pada kelas kontrol siswa tidak memiliki jadwal harian dan kegiatan muraja’ah dengan teman. Seluruh aktivitas pembelajaran tahfidz hanya dilakukan pada waktu pembelajaran saja, diluar pembelajaran siswa berkatifitas seperti biasa. 

E. Keterbatasan Penelitian
Sebagai penelitian eksperimen, diaman peneliti berperan sebagai pelaku dalam penerapan dan pelaksanaan penelitian ini sesuai variabel yang akan diujikan, tentunya banyak sekali kendala dan keterbatasan peneliti dalam mengeksplor temuan-temuan dalam penelitian ini. Perubahan dan pembaharuan proses pembelajaran yang peneliti lakukan kepada siswa tidak sebaik harapan peneliti, karena hal ini berkaitan dengan perubahan dan kebiasaan pembelajaran yang selama ini diterima siswa MTs Daarul Muqiemin Kabupaten Tangerang.
Adapun keterbatasan penelitian yang peneliti alami pada proses pembelajaran tahfidz diantaranya:

1. Waktu Penelitian, sebagai penelitian eksperimen dengan basis data dari hasil penerapan variabel, dibutuhkan banyak waktu dalam penyesuaian, penerapan dan pelaksanaan agar hasil yang diperoleh betul-betul akurat. Selain itu untuk mengukur keberhasilan pada penelitian eksperimen perlu adanya pengulangan-pengulangan dan latiahan-latihan try and eror untuk lebih mengetahui kekurangan atau kesalahan pada proses yang berjalan.

2. Penelitian ini mengambil sampel pada satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol pada satu lembaga pendidikan, sehingga hasil dari penelitian ini tidak dapat digeneralisir untuk setiap lembaga pendidikan yang menerapkan program tahfidz ini, karena keberhasilan program ini juga ditentukan dari intek siswa dan sarana pendukung pada tiap lembaga pendidikan.
3. Data yang diolah merupakan data numarik yang diperoleh dari angket dan hasi tes kemampuan siswa, sementara data penunjang seperti observasi dan wawancara tidak dilakukan. Dengan demikian pada peneliti selanjutnya dapat merancang dan merumuskan penelitian serupa dengan memasukan tehnik wawancara dan observasi agar hasil penelitian lebih akurat dan valid.
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